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KATA PENGANTAR

Laporan Akhir ini disusun sebagai salah satu laporan yang harus dipertanggungjawabkan

oleh Tim Pelaksana dalam kegiatan "PENYUSUNAN MANUAL PENGUKURAN INDEKS

KERENTANAN SOSEKLING MASYARAKAT om PULAU-PULAU KECIL KRISIS AIR". Kegiatan

ini diharapkan dapat menghasilkan manual.

Laporan ini berisi pendahuluan, kerangka konseptual, metode penelitian, gambaran umum

lokasi penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan dan saran, serta daftar pustaka.

Kaml menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari laporan ini. Untuk itu kami

mengharap sumbang saran dan masukan dari Bapak/Ibu semua. Semoga lporan Ini dapat

memberikan manfaat seluas-luasnya,i:
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Jakarta, November 2014

Tim Peneliti
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesepakatan global untuk menciptakan kondisi bumi yang lebih baik 

mempengaruhi kebijakan-kebijakan pembangunan nasional baik secara 

langsung maupun tidak langsung, termasuk kebijakan pembangunan 

infrastruktur ke-PU-an. Kesepakatan tersebut berlaku dalam jangka waktu 

panjang hingga akhir masa berlakunya Protokol Kyoto (tahun 2012). Dalam 

rangka mengantisipasi dampak perubahan iklim, pemerintah melakukan 

upaya-upaya pembangunan yang meliputi upaya mitigasi dan adaptasi. 

 

Komitmen Pemerintah Indonesia seperti yang disampaikan oleh Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono pada pertemuan G-20 di Pittsburgh pada tahun 

2009 adalah meningkatkan upaya untuk mengurangi emisi Gas Rumah Kaca 

(GRK) sebesar 26% melalui business as usual dengan kemampuan sendiri, dan 

menjadi 41% apabila dengan dukungan internasional. Dalam rangka 

mengantisipasi, komitmen ini termuat dalam Peraturan Presiden No.61 Tahun 

2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi (RAN PE) GRK. 

Sementara upaya adaptasi dilakukan dengan tujuan mengurangi resiko 

bencana atau kerentanan sosial-ekonomi dan lingkungan yang diakibatkan 

oleh perubahan iklim, meningkatkan daya tahan (resilence) masyarakat dan 

ekosistem, serta meningkatkan keberlanjutan pembangunan nasional dan 

daerah. 

 

Sebagai suatu bentuk dukungan terhadap komitmen tersebut, Kementerian PU 

menindaklanjuti dengan menyusun Rencana Aksi Nasional Mitigasi dan 

Adaptasi Perubahan Iklim tahun 2012-2020 Kementerian Pekerjaan Umum 

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

11/PRT/M/2012. Sektor Sumber Daya Air merupakan salah satu sektor yang 

tertuang dalam RAN API Kementerian Pekerjaan Umum yang perlu mendapat 

perhatian oleh semua pihak, termasuk Balai Litbang Sosekling Bidang Sumber 


